BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari pengolahan data dan analisa kecelakaan
kerja adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pengolahan data kecelakaan kerja
yang terjadi pada bulan april maka didapat sebagai berikut;

a. Angka frekuensi kecelakaan sebesar 1156,109 angka ini menunjukkan
bahwa untuk 174 karyawan yang bekerja selama 1.000.000 jam terjadi
kira-kira 1157 kejadian kecelakaan.

b. Angka beratnya kecelakaan sebebsar 0,42, hal ini menunjukkan hari hilang
untuk 1.000 jam kerja atau kira-kira 3,36 jam hilang untuk setiap 1.000
jam kerja. Rendahnya angka beratnya kecelakaan yaitu sebesar 3,36
menunjukkan bahwa kecelakaan yang terjadi adalah kecelakaan ringan dan
sedang.

2. Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan diagram sebab-akibat maka
kecelakaan-kecelakaan kerja yang terjadi diakibatkan oleh faktor kesalahan
masusia, kejadian ini karena operator kurang memperhatikan faktor
keselamatan terhadap dirinya yaitu; keterbatsan fisik, pengetahuan kurang,
ketegangan, kurang ketrampilan dan motivasi yang keliru.

3. Organisasi keselamatan kerja yang berada diperusahaan kurang akitf dan
kurang peduli dalam melihat kondisi dilapangan sehingga kecelakaan kerja

yang terjadi cukup banyak walaupun kecelakan tersebut diklasifikasikan
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ringan dan sedang. Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja diperlukan
kepedulian dari organisasi keselamatan kerja dengan keaktifan pihak pimpinan
bagian untuk melakukan usaha-usaha pencegahan terjadinya kecelakaan kerja.

4. Peralatan pelindung diri standar telah disediakan oleh perusahaan dan jika
perlu dapat d.iberikan alat pelindung diri keselamatan yang baru dan alat
pelindung diri tambahan tergantung pada pekerjaan yang diperlukan.

5. Rancangan sistem pengendalian yang dilakukan adalah dengan melakukan
inspeksi untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja ringan dan sedang.
Inspeksi yang dilaksanakan tiap bulan sekali. Latihan-latihan yang diberikan
selama proses produksi dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja
yang berat. Rancangan sisterr pengendalian keselamatan kerja bertujuan untuk
mengharapkan tercapainya zero accident, yang dilakukan secara bertahap.

Yang dilakukan sebulan seka’i.

6.2 Saran-saran
Adapun saran-saran yang perlu disampaikan dalam penulisan ini adalah
sebagai berikut:

1. Poster-poster dan slogan-slogan tentang keselamatan kerja dilingkungan
pabrik diperbanyak agar pekerja lebih memperhatikan keselamatan kerja
dalam bekerja.

2. Para petugas perawatan mesin harus lebih rutin lagi dalam melakukan
perawatan mesin agar terhindar dari kecelakaan kerja yang diesbabkan oleh

mesin.
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3. Supervisor agar mengajukank program pengendalian (inspeksi) ini dalam
rapat panitian keselamatan kerja.

4. Pihak perusahaan agar mempersiapkan dana untuk pelaksanaan pembuatan
programpengendalian keselamatan kerja. Agar dari hasil inpeksi dapat

terealisir.
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